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“Satu orang saja yang meremehkan mimpi saya, 

seribu langkah saya berlari mewujudkannya.  

Kalau sepuluh orang? 
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ABSTRAK 

 
Menjalani aktivitas kehidupan sehari-hari, mustahil jika manusia tidak 

bersinggungan dengan mitos. Mitos berkembang dan hidup di lingkungan 
masyarakat Jawa dengan persepsi dan kepercayaan masing-masing. Keberadaan 
mitos di sekeliling masyarakat menjadi sulit dibuktikan secara riil dan rasional di 
tengah perkembangan zaman yang semakin modern. Berkaca dengan 
perkembangan zaman, perkawinan merupakan salah satu bentuk fenomena yang 
mengalami perubahan pola pikir masyarakat. Zaman dahulu masyarakat mengenal 
menikah adalah hal yang sangat penting, kini hal tersebut tidak lagi menjadi 
sebuah keharusan.  

Melalui hal tersebut, tercipta sebuah Karya Seni “Penerapan Relational 
Conflict Dalam Fenomena Nglangkahi Perkawinan Pada Skenario Film Televisi 
Pancagati” yang menggunakan perkawinan nglangkahi sebagai objek penciptaan 
Karya Seni ini. Nglangkahi merupakan larangan yang diindahkan masyarakat 
Jawa untuk tidak mendahului begitu saja seorang saudara tua baik laki-laki 
maupun perempuan bila seseorang ingin kawin. Nglangkahi berkaitan dengan 
mitos, karena apabila larangan ini dilanggar dipercaya akan mendapatkan mitos 
“sial” bagi yang dilangkahi.  

Karya seni berbentuk skenario film televisi. Skenario adalah karya dalam 
bentuk tertulis, dan menjadi bahan acuan dalam pembuatan film. Konsep estetik 
penciptaan karya seni ini menggunakan tipe konflik Relational Conflict, bertujuan 
meningkatkan dramatik cerita dengan konflik yang diciptakan bukan hanya 
berasal dari tokoh utama. Relational Conflict ditempatkan pada Sub Plot yang 
mengiringi jalannya plot utama. Penggunaan Sub Plot bertujuan untuk  
memberikan informasi dan memperkuat karakter tokoh dalam cerita.  
 

Kata Kunci : Mitos, Nglangkahi, Skenario, Relational Conflict, Sub Plot
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Di balik sebuah tayangan film di televisi atau film di bioskop tidak lepas 

dari peran seorang penulis skenario. Membuat cerita untuk sebuah film televisi 

yang menarik di mata masyarakat tentu menjadi tantangan tersendiri bagi seorang 

penulis skenario. Hanya dengan durasi yang singkat, sekali penayangan, dan 

bagaimana menyampaikan pesan melalui cerita singkat yang penuh makna. 

Pekerjaan seorang penulis skenario adalah menciptakan sebuah cerita dan 

skenario lengkap dengan dialog serta deskripsi visualnya. Lutters mengungkapkan 

bahwa : 

 
Namun, pekerjaan penulis skenario tidak hanya berhenti sampai di 

kertas, karena selain harus memikirkan agar cerita enak dibaca serta 
tulisan (gunanya untuk dibaca produser, broadcast, kru, pemain, dll), yang 
lebih penting lagi penulis skenario juga harus ikut membayangkan 
bagaimana visualisasi tulisan tersebut bila menjadi tontonan sinetron atau 
film. Hal ini tentunya membutuhkan pengetahuan dramaturgi serta 
kepekaan membayangkan gambar yang akan dihasilkan oleh tulisan kita 
sehingga sanggup menjadi tayangan yang diminati penontonnya (Lutters 
2010, xiv-xv). 
 
Bukan hanya seorang peran penulis skenario, namun kualitas isi cerita 

juga menjadi pengaruh besar terhadap keberhasilan film televisi. Karena skenario 

adalah intisari atau roh dalam sebuah film, penulis skenario harus memahami 

cerita dan membuat susunan kata-kata yang baik agar pembacanya dapat 

membayangkan jika cerita tersebut divisualkan. Membuat skenario juga dapat 

diibaratkan seperti seorang arsitek yang membuat disain sebuah rumah. Rumah 

kecil pun jika ditangani arsitek yang bagus akan menghasilkan rumah kecil yang 

unik dan indah. Seperti halnya film. Film sederhana pun bisa menjadi indah kalau 

didisain oleh skenario yang digarap bagus (Biran 2006, 10).  

Skenario adalah blue print dalam pembuatan film. Artinya, seluruh divisi 

yang mengerjakan film akan mengacu pada skenario yang telah dibuat. Hal 
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tersebut bukan satu-satunya faktor untuk mendapatkan kualitas film yang baik, 

karena mendapatkan kualitas yang baik juga dibutuhkan tema cerita yang menarik 

untuk dituangkan ke dalam skenario. Film cerita umumnya dituntut penontonnya 

untuk menyampaikan dengan jelas apa pokok pikiran yang disampaikan oleh 

pembuatnya. Untuk itu, film televisi lebih cenderung mengangkat sebuah cerita 

yang ringan dan dengan mudah dipahami daripada film bioskop yang memiliki 

cerita yang kompleks dan menuntut penontonnya untuk berpikir. Cerita film 

televisi yang ditayangkan di televisi lokal maupun nasional sebagian besar 

mengangkat tema percintaan remaja, perselingkuhan, maupun persahabatan. 

Seorang penulis skenario yang baik akan memilih sebuah permasalahan atau isu-

isu yang sedang hangat diperbincangkan untuk dapat dituangkan ke dalam ide 

cerita, sehingga menghindari efek kebosanan penonton dalam menyaksikan 

tayangan film televisi yang itu-itu saja. 

Perkawinan adalah salah satu tema cerita yang sering diangkat ke dalam 

cerita film televisi. Perkawinan adalah sebuah prosesi sakral antara kedua belah 

pihak, baik laki-laki dan perempuan, dalam mencapai tujuan mengikat janji 

sehidup semati. Hal yang paling penting yaitu perlu adanya kesiapan-kesiapan 

baik mental maupun material dalam menjalani kehidupan berumah tangga. Di 

jaman serba modern ini, pola berpikir masyarakat tentang menikah juga semakin 

modern bahwa umur bukan lagi menjadi tolak ukur siap atau tidaknya seseorang 

untuk menikah. Bahkan muncul anggapan bahwa menikah tidak lagi penting, dan 

tidak lagi memandang urutan yang tua maupun muda yang menikah terlebih 

dahulu di dalam sebuah keluarga. Oleh karena itu, tidak sedikit cerita dalam 

kehidupan nyata di sebuah lingkungan masyarakat tentang seorang adik yang 

menikah mendahului kakak kandungnya. Fenomena ini yang dikenal oleh 

masyarakat sebagai fenomena nglangkahi. Melihat fenomena yang terjadi di 

lingkungan sekitar, permasalahan dalam perkawinan nglangkahi menjadi ide 

segar dan menarik berlatarbelakang budaya untuk diangkat ke dalam cerita film 

televisi di antara cerita cinta maupun persahabatan yang sering diangkat. 

Nglangkahi dalam perkawinan berhubungan dengan tingkah laku dalam 

sebuah masyarakat. Jika dilanggar, dipercaya telah melanggar sebuah larangan di 
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dalam lingkungan masyarakat tersebut. Dengan demikian, Pamali Jawa dapat 

dimaknai secara substansial sebagai pantangan dari masyarakat Jawa yang harus 

dihindari oleh anggota masyarakatnya sendiri (Achmad 2014, 8). Orang Jawa 

selalu menyebutnya dengan istilah ora ilok yang berarti “tidak baik” jika larangan 

tersebut tetap akan dilakukan. Seperti pada larangan perkawinan nglangkahi yang 

berkembang di lingkungan masyarakat, yang dipercaya jika dilanggar akan 

memberikan dampak atau mitos “sial” bagi yang dilangkahi. Hal ini biasanya 

terjadi dalam sebuah keluarga, dan dilakukan oleh adik kepada kakak 

kandungnya. Masyarakat sendiri tidak mengerti betul tentang relasi antara pamali 

dan mitos tersebut, walaupun secara tidak langsung mereka mematuhinya. 

Dengan demikian Mitos Jawa dapat dimaknai sebagai kepercayaan atau keyakinan 

masyarakat Jawa yang sulit dibuktikan secara riil dan rasional (Achmad 2014, 8). 

Kegelisahan ini yang menjadi ide awal dalam memilih tema perkawinan 

nglangkahi sebagai media penuturan gagasan yang dipikirkan oleh seorang 

penulis skenario. Hubungan yang seperti apa antara pamali dan mitos yang 

beredar di tengah-tengah masyarakat zaman dahulu hingga sekarang. Bahkan 

keberadaan mitos dari sebuah pamali diyakini manjur dan benar adanya. Oleh 

karena itu, muncul spekulasi bahwa “mitos hanya sebuah kebetulan” atau “mitos 

benar-benar sebuah konsep ilmu pengetahuan”. 

Tidak ada konflik maka tidak ada cerita (Boggs 1992, 64). Konflik adalah 

sebuah permasalahan, baik permasalahan antartokoh maupun permasalahan tokoh 

dengan perasaannya sendiri. Tipe Relational Conflict digunakan sebagai cara 

bertutur penulis skenario dalam menciptakan konflik yang digunakan sebagai 

gebrakan dalam adegan atau scene tertentu agar lebih dramatis. A particular 

Relational Conflict can be the focus of the entire story (Seger 1987, 129). 

Relational Conflict yang diciptakan dapat dimunculkan melalui tokoh pendukung, 

namun harus tetap berhubungan dengan tokoh utama agar tidak terkesan membuat 

cerita sendiri.  

Penataan cerita yang dilakukan dalam skenario harus bertutur filmis. 

Seorang penulis skenario harus membayangkan terlebih dahulu bagaimana 

adegan-adegan yang ingin ditulis sebagai adegan di film. Jika dianggap telah 
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sesuai dengan yang dipikirkannya, kemudian ditranskripsikan ke dalam uraian 

skenario. 

Skenario yang baik adalah kalau : 
(a) Jalan ceritanya dapat dipahami dengan jernih, 
(b) Kreatif dalam menggunakan bahasa film, 
(c) Bagus tangga dramatiknya, 
(d) Mudah disimpulkan isi cerita yang dikandungnya (Biran 2006, 38). 

 
Adat perkawinan nglangkahi memiliki banyak permasalahan di dalamnya, 

sehingga dapat membantu dalam pengembangkan konflik cerita. Mengangkat 

tema nglangkahi dalam adat perkawinan ini bukan semata-mata hanya untuk 

menambah wawasan seorang penulis skenario, namun dengan melihat fenomena 

nglangkahi yang masih benar-benar terjadi di kehidupan nyata dan melihat 

ketakutan masyarakat akan larangan ini yang menjadi sangat menarik untuk 

dikembangkan ke dalam cerita film televisi.  

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Setelah melihat fenomena yang benar-benar terjadi, muncul ide untuk 

menciptakan sebuah skenario tentang nglangkahi dalam perkawinan yang 

berjudul “Pancagati”. Judul Pancagati dipilih dari sebutan untuk anak dalam 

istilah Jawa. Pancagati : anak lima wadon kabeh (Daryanto 1990, 28). Artinya, 

anak lima perempuan semua. Cerita ini menceritakan tentang perjuangan anak 

bungsu dari lima bersaudara untuk dapat menikah, karena terganjal restu dari 

orang tua yang tidak memperbolehkannya nglangkahi menikah kakak 

kandungnya. Judul Pancagati dipilih karena empat dari kelima anak perempuan 

ini seluruhnya telah melakukan hal yang sama yaitu mendahului menikah kakak 

kandungnya sendiri. Jadi dengan cerita ini ingin menunjukkan cerminan sikap 

atau peristiwa sama yang telah dilakukan oleh kakak beradik ini dalam 

keluarganya. 

Ide ini berawal dari ketertarikan seorang penulis skenario ketika 

memperhatikan di lingkungan sekitar, bahwa fenomena nglangkahi dalam 

perkawinan masih terjadi dan sebagian masyarakat masih mempercayai kebenaran 

mitos di balik larangan itu. Sebab mitos adalah tipe wicara, segala sesuatu bisa 
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menjadi mitos asalkan disajikan oleh sebuah wacana (Barthes 2006, 152). 

Nglangkahi dipercaya memiliki mitos “sial” bagi yang dilangkahi. Selain itu, di 

beberapa lingkungan masyarakat juga berkembang mitos jika adik yang telah 

nglangkahi menikah kakak kandungnya, rumah tangganya menjadi tidak akan 

baik.  

Aris Wahyudi seorang dosen Mitologi di Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta, mengungkapkan bahwa ketika seorang kakak yang dilangkahi oleh 

adiknya, akan merasa kalah dalam segi kualitas dirinya, baik dalam lingkungan 

sosial di masyarakat atau bahkan mindset dalam dirinya sendiri. Dampaknya 

perlahan akan muncul perasaan minder terhadap adik yang telah mendahuluinya 

dan muncul anggapan kepada diri sendiri bahwa jodoh sudah ada yang mengatur 

(wawancara dengan Dr. Aris Wahyudi, S.Sn, M.Hum., 10 Januari 2016). 

Pelaksanaan adat nglangkahi terdapat sebuah syarat pelangkah yaitu 

berupa permintaan kakak kepada adiknya dan wajib untuk dipenuhi. Ketika 

pelangkah telah terpenuhi, mitos “sial” yang ada akan dianggap telah hilang. 

Menurut Wahyudi, secara tidak langsung pelangkah dapat diartikan sebagai 

strategi. Tidak sedikit seorang kakak yang bertindak egois dengan meminta 

sebuah pelangkah berupa barang yang bernilai mahal atau nominal uang yang 

tinggi. Dalam artian, hal itu bertujuan agar sang adik kesulitan atau bahkan gagal 

dalam mewujudkannya. Dalam pandangan orang Jawa, jodoh merupakan salah 

satu rahasia Allah, artinya satu maut, dua jodoh, tiga turunnya wahyu, empat 

kodrat, dan kelima harta, itu adalah kehendak Tuhan Yang Menciptakan alam 

semesta (Hariwijaya 2008, 13). Setiap orang memiliki waktu masing-masing 

dalam menemukan jodohnya, dan tidak ada hubungan antara jodoh dan sebuah 

tradisi adat daerah. 

Hukum Islam tidak memuat tentang kebenaran mitos jika melakukan 

perkawinan nglangkahi. Namun apa yang harus ditegaskan di awal ini adalah 

bahwa mitos merupakan sistem komunikasi, bahwa dia adalah sebuah pesan 

(Barthes 2006, 151). Seperti halnya pesan yang ingin disampaikan dalam cerita 

ini, bahwa masyarakat Jawa terkenal dengan budaya yang menjunjung tinggi nilai 

kesopanan. Norma itu juga yang dapat diterapkan dalam sebuah hubungan antara 
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kakak adik kandung dalam keluarga. Seorang adik harus menghormati kakak yang 

dalam usianya terpaut lebih tua, baik dari sikap, sopan santun, maupun perkataan. 

Begitu pula mitos di dalam fenomena nglangkahi yang selalu dinilai benar oleh 

masyarakat, tanpa mengerti penyebab yang sebenarnya. Oleh karena itu, 

fenomena nglangkahi bukan hanya dapat dilihat dari sisi norma kesopanannya, 

melainkan harus dilihat dari kesiapan mental pelakunya. Dalam artian, orang yang 

lebih tua belum pasti lebih siap dari segi mental maupun materiil daripada yang 

lebih muda. Terciptanya cerita Pancagati ingin mengajak kepada pembaca 

maupun penonton agar tidak mentah-mentah menerima kebenaran atas 

kepercayaan mitos, namun juga dapat melihat sisi penyebab di dalamnya. 

Skenario Pancagati diciptakan tokoh utama karakter protagonis bernama 

Anik (35 tahun). Anik adalah anak pertama sekaligus kakak yang telah dilangkahi 

oleh adik-adiknya. Konflik awal yang dimunculkan adalah ketika adik bungsunya 

(Puji) memohon ijin kepada ibu dan seluruh kakak-kakaknya untuk menikah, 

namun terganjal restu dari sang ibu yang tidak mengijinkannya. Mengingat 

sebelumnya Anik telah dilangkahi oleh ketiga adik-adiknya (Asih, Harti, dan 

Nur). Hal ini yang menjadi alasan terbesar ibu untuk menolak Puji menikah 

melangkahi Anik seperti yang dilakukan ketiga anak perempuannya terdahulu, 

karena telah munculnya kepercayaan “sial” tentang mitos tersebut yang benar-

benar ada. 

Penerapan Relational Conflict dimunculkan tidak selalu berasal dari tokoh 

utama, namun konflik yang ada akan selalu berhubungan dengan tokoh utama 

agar tidak kehilangan benang merah cerita. Relational Conflict dipilih bukan 

sekedar untuk mengulur cerita agar tingkat kepenasaran penonton semakin tinggi, 

namun digunakan untuk menciptakan konflik-konflik yang berasal bukan hanya 

dari tokoh utama untuk meningkatkan dramatisasi cerita dan memperkuat sebuah 

informasi di dalamnya.  

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Secara umum tujuan dari pembuatan skenario cerita Pancagati sebagai 

berikut : 
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1. Menciptakan skenario dengan judul Pancagati tentang fenomena 

nglangkahi dalam perkawinan yang diharapkan dapat divisualisasikan dalam 

film televisi. 

2. Mengenal lebih jauh tipe konflik Relational Conflict dalam penerapannya ke 

sebuah skenario. 

3. Mengasah kemampuan dalam mengolah dan menulis skenario cerita  

televisi yang baik. 

 
Manfaat dari hasil penciptaan karya skenario cerita ini, antara lain : 

1. Skenario Pancagati dapat menjadi sebuah film televisi yang memberi 

pengetahuan dan memberi pengalaman baru bagi penonton tentang fenomena 

nglangkahi dalam perkawinan. 

2. Memahami beberapa konflik dalam cerita yang ditimbulkan dari fenomena 

nglangkahi dalam adat perkawinan. 

3. Memperdalam tentang penulisan dan penceritaan penulis dalam bidang 

penulisan skenario. 

 

D. Tinjauan Karya 

1. 10 Things I Hate About You 

Sutradara : Gil Junger 

Produser : Andrew Lazar 

Penulis  : Karen McCullah Lutz, 

  Kirsen Smith 

Produksi : Touchstone Pictures 

Genre  : Romantic Comedy 

 

 
   Gambar 1.1 

            Poster Promo 10 Things I Hate About You 

 

Film ini bercerita tentang kakak beradik bernama Kat dan Bianca. Mereka 

tinggal bersama sang ayah yang sangat protektif. Bianca cantik dan banyak lelaki 
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yang menyukainya di kampus, salah satunya Cameron. Namun Cameron harus 

melakukan persaingan dengan Joey Donner untuk mendapatkan Bianca. Bianca 

tidak boleh pacaran, pergi kencan, atau apapun sebelum Kat melakukan hal yang 

sama. Sedangkan Kat adalah pribadi yang berbanding terbalik dengan Bianca. 

Karena akal licik Cameron, ia memafaatkan kekayaan Joey untuk 

membayar Patrick Verona agar dapat mengencani Kat. Joey tentu saja tertarik 

karena dia akhirnya juga dapat kencan dengan Bianca. Walaupun Patrick selalu 

mendapat penolakan dari Kat, namun Patrick tetap berusaha dekat dengannya. 

Akhirnya Kat luluh dan jatuh cinta dengan Patrick. Di ending cerita terbongkar 

bahwa sebenarnya Kat bukan sosok wanita yang anti sosial sebenarnya, namun ia 

hanya membatasi dirinya karena kejadian masa lalunya. Dalam suatu kesempatan, 

terbongkar bahwa Pattrick mendekati Kat hanya dibayar oleh Joey agar Joey bisa 

mendekati adiknya, Bianca.  

Garis besar cerita antara film ini dan Pancagati hampir sama. 

Perbedaannya, orang tua tunggal dalam film ini adalah seorang ayah, sedangkan 

dalam Pancagati adalah seorang ibu. Dalam skenario film ini karakter ayah 

menjadi tinjauan penciptaan karakter psikologis tokoh ibu dalam cerita Pancagati. 

Perbedaannya, karakter ayah dalam film ini sangat protektif dan kekeh dengan 

peraturannya yang tidak memperbolehkan anak bungsunya melakukan apapun 

mendahului anak sulungnya. Sedangkan karakter ibu dalam cerita Pancagati 

walaupun keras, penuh aturan, namun dalam keputusannya masih terdapat sebuah 

pertimbangan.  

Persamaan lainnya dalam skenario 10 Things I Hate About You dan 

Pancagati yaitu menerapkan tipe Relational Conflict dalam pengolahan konflik 

dalam skenario. Penerapan Relational Conflict dalam film ini adalah konflik 

antara Joey dan Cameron dalam memperebutkan Bianca, konflik antara Kat dan 

Joey, maupun konflik percintaan Bianca dan Cameron. Walaupun Relational 

Conflict yang diciptakan dalam skenario ini tidak selalu dilakukan oleh tokoh 

utama (Kat) secara langsung, namun konflik-konflik yang ada selalu berhubungan 

dengan dirinya. Sama dengan Pancagati, Relational Conflict dimunculkan bukan 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



9 
 

 
 

hanya dari tokoh utama (Anik dan Puji), namun permasalahan yang ada tetap 

berhubungan dengan tokoh utama. 

 

2. PK 

Sutradara : Rajkumar Hirani 

Produser : Vidhu Vinod Chopra,  

  Rajkumar Hirani 

Penulis  : Abhijat Joshi, Rajkumar Hirani 

Produksi : RHF (Rajkumar Hirani Films) 

Genre  : Drama 

 

 

 
 

   Gambar 1.2 Poster Promo PK 

 

Film ini bercerita tentang seorang makhluk planet asing (Aamir) yang 

mendarat di bumi. Namun dalam perjalanannya, seseorang telah mencuri remote 

Aamir. Remote itu adalah sesuatu yang dapat membuatnya kembali ke asalnya. Di 

bumi, ia belajar untuk mendapatkan pakaian, menukarkan uang dengan benda-

benda yang ingin dibeli, hingga kencing sembarangan agar ditangkap oleh polisi 

dan dapat makan gratis di dalam sel penjara.  

Aamir mencari patung Tuhan di sebuah pasar untuk berdoa memohon 

remote miliknya kembali, menempel sticker gambar Tuhan di pipinya agar dijauhi 

dari orang-orang yang ingin menjahatinya, hingga membawa air kelapa (adat 

kebiasaan berdoa orang Hindu) ke gereja sebagai persembahan untuk Tuhan. 

Aamir berfikir bahwa seluruh Tuhan di semua agama adalah sama. Jaggu yang 

melihat keunikan Aamir, mendekati dan mencoba mengajaknya untuk mengisi di 

sebuah program talkshow televisi. Sejak saat itu, masyarakat heboh melihat 

tayangan itu. Pada saat sebuah talkshow live di televisi, Jaggu mengundang 

Tapaswi (guru spiritual keluarga Jaggu) dan Aamir untuk membahas tentang 
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hubungan Jaggu dengan Safaraz, mahasiswa Pakistan yang dahulunya sempat 

dekat dengan Jaggu, sekaligus yang ditentang oleh Tapaswi. 

Persamaan antara film PK dan Pancagati adalah keduanya memiliki dua 

tokoh dengan tujuan masing-masing. Pada ending cerita PK, Aamir berhasil 

mendapatkan remotenya dan kembali ke planetnya. Sedangkan Jaggu  merilis 

bukunya tentang kisahnya bersama Aamir, dan dihadiri oleh Safaraz dan orangtua 

Jaggu. Pada ending kisah Jaggu dan Safaraz tidak dijelaskan lebih jauh apakah 

hubungan mereka berlanjut atau tidak. Persamaannya dengan Pancagati bahwa di 

ending cerita, Anik kembali bertemu dengan mantan kekasihnya dan berhasil 

membuat hatinya berdebar. Namun tidak dijelaskan lebih jauh tentang kelanjutan 

hubungan mereka. Sedangkan Puji berhasil mencapai tujuannya yaitu menikah. 

Dengan dipilih open ending ini bertujuan agar penonton menyimpulkan 

persepsinya mereka sendiri. 

Skenario film PK menggunakan Sub Plot dalam penuturan ceritanya. 

Cerita ini memiliki satu plot utama yaitu perjuangan Aamir dalam mencari 

keberadaan remote yang akan membawanya kembali ke planet asalnya. Sub Plot 

dimunculkan dari perjuangan Aamir dalam mencari keberadaan Tuhan di pasar 

dan berbagai rumah ibadah, usaha Jaggu dalam membuat Aamir tetap tayang di 

program televisi tempatnya bekerja, dan urusan percintaan Jaggu dengan Saffaraz. 

Sub Plot yang diciptakan berbeda dengan tujuan plot di awal cerita, namun Sub 

Plot yang dimunculkan harus memiliki tujuan. Dalam film PK, Sub Plot 

dijalankan oleh tokoh utama sehingga memberi informasi lebih tentang karakter 

tokoh utama. Perbedaan dengan Pancagati yaitu tokoh yang menjalankan Sub Plot 

tersebut salah satunya adalah tokoh pendukung, bukan hanya tokoh utama saja. 

Fungsi tokoh pendukung digunakan dalam penciptan Sub Plot selain untuk 

memberi informasi lebih tentang karakter si tokoh, juga bertujuan untuk 

meningkatkan dramatisasi cerita. 
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3. Truth Or Dare 

Sutradara : Robert Heath 

Produser : Richard Johns, Rupert Jermyn 

Penulis  : Matthew McGuchan 

Produksi : Corona Pictures, AV Pictures 

  & Met Film Post 

Genre  : Horror Thriller 

 
 
 

       
     Gambar 1.3 Poster Promo Truth Or Dare 

 

Film ini bercerita tentang seorang pemuda kaya raya dan pendiam bernama 

Felix. Ia menyukai seorang wanita bernama Gemma, yang merupakan kekasih 

Christ. Di sebuah pesta prom night, Felix berusaha mendekati Gemma. Eleanor 

yang melihat hal itu sengaja membuat permainan Truth Or Dare dengan teman-

temannya, termasuk Felix. Ketika jatuh giliran Felix, ia memilih Truth. Eleanor 

memberikan tantangan kepada Felix untuk memilih salah seorang wanita yang 

ingin diajak bercinta, dan Felix memilih Gemma. Christ yang melihat hal itu 

sangat marah dan memukul Felix.  

Beberapa bulan kemudian, Justin (kakak Felix) mengundang Gemma, 

Christ, Eleanor, Paul dan Luke ke sebuah kabin tersembunyi yang jauh dari 

peradaban untuk sebuah pesta ulang tahun Felix. Berawal dari situ, Justin 

membunuh mereka satu per satu karena kemarahannya dengan peristiwa prom 

night yang menyebabkan Felix gantung diri. Ketika semua terbunuh dan hanya 

menyisakan Eleanor dan Paul, Eleanor menjelaskan kepada Justin bahwa Felix 

sempat membantu keluarga Eleanor ketika hampir bangkrut. Eleanor mengancam 

Felix bahwa jika tidak membantu, akan menyebarkan video ketika Felix blowjob 

dengan Paul di malam prom night dulu.  

Di ending film ini terdapat scene yang berisi penekanan dialog panjang 

antara Eleanor dan Justin untuk mengungkap scene lampau yang sebenarnya Felix 

lakukan ketika malam prom night sebelum gantung diri. Saat Eleanor bercerita, 
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disertai dengan montase untuk memperkuat visual cerita. Sama dengan Pancagati, 

yang menggunakan penekanan dialog panjang dalam ending cerita antara Harti 

dan ibu tentang yang dirasakan Anik mengapa melajang hingga sekarang. 

Perbedaannya, skenario Pancagati tidak menggunakan montase kejadian lampau 

untuk menjelaskan. Penjelasan tentang penyebab Anik hingga sekarang masih 

melajang telah dijelaskan di bagian tengah cerita dengan menggunakan scene 

flashback. Hal tersebut untuk menjelaskan scene lampau yang lebih detail tentang 

adegan, percakapan, maupun situasi yang dialami saat itu. 
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